
 

 

 ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN PETANI DALAM BERUSAHATANI SERAI 

WANGI DI KOTA SOLOK 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

MIRNALIZA JULIA EFDI 

161000454201003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN  

SOLOK 

2021 

 



 

 

ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPUTUSAN PETANI DALAM BERUSAHATANI SERAI 

WANGI DI KOTA SOLOK 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani Serai Wangi di Kota Solok. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode sensus. Data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Analisis  yang digunakan adalah 

analisis Multinomial Logit menggunakan SPSS ,dan analisa deskriptif yang 

digunakan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi petani Serai Wangi di 

Kota Solok dalam melakukan usahanya. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

faktor – faktor yang signifikan mempengaruhi keputusan petani dalam 

berusahatani Serai Wangi di Kota Solok adalah variabel pengalaman berusahatani, 

peran penyuluh pertanian, dan interaksi sesama petani, sedangkan variabel luas 

lahan, tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan petani dalam berusahatani Serai Wangi di Kota Solok. 

Kata kunci : Keputusan, Petani, Serai wangi 

 



 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Salah satu komoditas subsektor perkebunan di Indonesia yang memiliki 

potensi sumber daya alam dan peluang yang sangat besar adalah minyak atsiri. 

Minyak atsiri merupakan salah satu komoditas ekspor agroindustri potensial yang 

dapat menjadi andalan bagi Indonesia untuk mendapatkan devisa. Data statistik 

ekspor-impor dunia menunjukan bahwa rata-rata pertumbuhan konsumsi minyak 

atisiri dan turunannya sebesar 5-10% pertahun.  

Kenaikan tersebut terutama didorong oleh perkembangan kebutuhan untuk 

industri food flavouring, industri komestik, dan wewangian. Minyak atsiri yang 

banyak disuling di Indonesia antara lain minyak nilam, cengkeh, pala, serai wangi, 

akar wangi, minyak kayu putih, dan lain-lain. Sementara masih ada minyak atsiri 

yang potensial untuk dikembangkan diantaranya kemangi, gandapura, kapulaga, 

kayu manis, dan lain-lain (Dewan Atsiri Indonesia dalam Nabila 2019).  

Harga minyak atsiri berfluktuasi tergantung ketersediaan bahan baku 

minyak atsiri serta keberadaan bahan pengganti atau substitusi untuk minyak atsiri   

tersebut. Fluktuasi   harga   yang terjadi pada saat penjualan hasil produksi 

merupakan permasalahan yang terkait dengan suatu faktor ketidakpastian. Seperti 

minyak atsiri jenis lainnya, harga minyak serai wangi juga mengalami fluktuasi.   

Harga   minyak   serai   wangi  pada   tahun   2018   merupakan   harga tertinggi 

dari tahun-tahun sebelumnya, harganya cukup stabil sekitar Rp 300 000 per  kg  

sampai Rp. 340.000 per kg (Dewan Atsiri Indonesia dalam Susditianto, 2019). 

Tinggi rendahnya harga minyak serai wangi dipengaruhi oleh nilai tukar mata 

uang, jumlah permintaan dan penawaran, serta kualitas yang dihasilkan. 
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Minyak atsiri merupakan salah satu komoditi ekspor penghasil devisa yang 

tinggi bagi Indonesia. Tingginya permintaan dunia akan minyak atsiri menjadi hal 

yang sangat menguntungkan bagi Indonesia. Indonesia merupakan negara tropis 

yang memiliki iklim sangat cocok untuk mengembangkan tanaman penghasil 

minyak atsiri dengan kualitas dan kuantitas yang baik. Dari 70 tanaman penghasil 

minyak atsiri yang ada di dunia, sekitar 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di 

Indonesia. Saat ini Indonesia merupakan salah satu pemasok terbesar minyak 

atsiri Dunia (Yusmarni, 2018). 

Indonesia   dikatakan   sebagai   negara   pemasok   minyak   atsiri   dunia. 

Besarnya pasokan Indonesia tentunya tidak terlepas dari beberapa daerah yang 

menjadi pemasok minyak atsiri di Indonesia. Penyebaran daerah i n i  dibagi 

berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia. Terdapat 7 (tujuh) provinsi yaitu 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Sumatera 

Barat, dan Maluku Utara, yang memproduksi tanaman atsiri terbesar dengan 7 

(tujuh) komoditi tanaman yaitu Kenanga, Akar Wangi, Pala, Nilam, Cengkeh, Ylang 

– ylang, dan Serai Wangi. Di pulau Sumatera hanya provinsi Sumatera Barat yang 

menjadi daerah pemasok terbesar produksi Minyak Atsiri Indonesia dengan 

komoditi Serai Wangi, Pala dan Nilam (Lampiran 1). Di pasar dunia minyak atsiri 

berupa minyak nilam, minyak pala dan minyak serai wangi yang berasal dari 

Sumatera Barat dikenal akan kualitasnya yang sangat baik, sehingga harganya 

juga cenderung lebih mahal jika dibandingkan  minyak atsiri sejenis yang berasal 

dari daerah lain (Yusmarni, 2018). 

Komoditas minyak atsiri Serai Wangi, Pala dan Nilam yang terdapat di 

Sumatera  Barat  tersebar  pada  beberapa  wilayah  kabupaten/kota  di  Sumatera 
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Barat. Penyebaran tanaman atsiri yang tersebut terdapat di 5 daerah yang 

melakukan budidaya tanaman atsiri. Dari 5 daerah tersebut, terdapat 4 (empat) 

daerah yang melakukan budidaya pada tanaman serai wangi. Serai wangi menjadi 

komoditi tanaman yang paling banyak di budidayakan pada Provinsi Sumatera 

Barat. Salah satu daerah yang melakukan budidaya tanaman atsiri adalah Kota 

Solok dengan jenis tanaman serai wangi (Lampiran 2). Hal ini didukung oleh 

besarnya potensi yang dapat dikembangkan diantaranya ketersediaan lahan, 

kondisi tanah yang cocok dengan serai wangi, dan terdapatnya kelompok yang 

telah mengembangkan tanaman serai wangi. 

Pengembangan tanaman atsiri di Kota Solok juga didukung dengan 

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 516-451-2014 tentang Produk 

Unggulan Daerah Dengan Pendekatan Satu Daerah Satu Produk (One Village 

One Product). Melalui Koperasi Kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat, 

dikatakan Kota Solok memiliki produk unggulan yaitu produk minyak atsiri. 

Minyak atsiri sebagai produk unggulan Kota Solok juga didukung dengan 

Keputusan Walikota Solok Nomor : 188.45-577 Tahun 2015 tentang Produk 

Unggulan Daerah Kota Solok. Keputusan Walikota menetapkan bahwa, minyak 

atsiri adalah produk unggulan daerah Kota Solok. Terdapatnya keputusan 

gubernur dan keputusan walikota terkait minyak atsiri semakin menguatkan 

pemerintah Kota Solok dalam melaksanakan pengembangan Minyak Atsiri. 

Pengembangan Minyak Atsiri di Kota Solok diatur pada Peraturan 

Walikota Solok Nomor 39 Tahun 2009 Tentang Pedoman Umum Program 

Pengembangan Minyak Atsiri. Terdapatnya peraturan walikota tersebut 

menjadi acuan atau pedoman pemerintah dalam melaksanakan  pengembangan  
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Minyak Atsiri di Kota Solok khususnya minyak Atsiri yang berasal dari serai 

wangi . 

Berkaitan dengan  kandungan pada tanaman Serai Wangi, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

(BALITTRO) pada Komoditas Serai Wangi di Kota Solok, hasilnya Kota Solok 

dikatakan sebagai daerah penghasil minyak atsiri serai wangi dengan kandungan 

terbaik se Indonesia karena memiliki kandungan citronella dengan kadar 45% 

sampai 50% dengan standar Indonesia 35%, dan  kandungan geranol dengan 

kadar 90% sampai 93% dengan standar Indonesia 85%. (Ridho, 2019).Dengan 

hasil penelitian  tersebut, menjadikan  serai wangi  menjadi  komoditas  yang  

patut di perhitungkan serta menjadi pendorong semangat bagi petani dalam  

membudidayakan tanaman serai wangi di Kota Solok. 

Sebagai salah satu  wilayah kota yang  mengembangkan tanaman serai 

wangi, Kota Solok memiliki lahan yang cukup luas berupa semak dan alang-

alang. Hal ini dapat dilihat penyebaran penggunaan lahan di Kota Solok. Secara 

persentasi, 23,56% lahan di Kota Solok berupa semak dan alang-alang. Semak 

dan alang-alang menempati jumlah terbesar pada akumulasi lahan  yang  ada di 

Kota Solok.  Semak  dan alang-alang  terluas terdapat  pada Kecamatan Lubuak 

Sikarah dengan jumlah 842,89 Ha. Berdasarkan ( Lampiran 3) dapat di ketahui 

bahwa masih terdapat lahan yang sangat luas yang belum dimanfaatkan di Kota 

Solok. Luasnya lahan berupa Semak dan Alang-alang tentunya akan lebih 

memiliki nilai ekonomis apabila dimanfaatkan dengan baik. Melihat kondisi ini, 

pengembangan tanaman serai wangi memiliki potensi yang besar karena terdapat 

lahan yang cukup besar berupa semak dan alang-alang di Kota Solok. 
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Selain ketersediaan lahan yang cukup besar, harga jual minyak serai wangi 

juga terus mengalami kenaikan setiap tahunnya seperti pada  tahun  2018  harga 

jual minyak serai wangi naik sebanyak  dua  kali  lipat  dari harga di  tahun  2015 

(Lampiran 4).  Tidak  terdapatnya fluktuasi harga yang signifikan menjadikan 

minyak atsiri semakin menjanjikan dalam meningkatkan perekonomian. Hal ini 

merupakan fenomena yang menarik, karena dengan tingginya harga jual minyak 

serai wangi dapat membantu meningkatkan kesejahteraan petani serai wangi. 

Walaupun didukung oleh besarnya potensi pengembangan tanaman serai 

wangi di Kota Solok seperti  ketersediaan lahan, kondisi tanah yang cocok dengan 

serai wangi , harga jual minyak serai wangi yang bagus dan  terdapatnya 

kelompok yang telah mengembangkan tanaman serai wangi serta adanya peraturan 

pemerintah yang mendukung pengembangan tanaman serai wangi di Kota Solok, 

jumlah petani yang membudidayakan tanaman serai wangi di Kota Solok masih 

terbilang sedikit. Hasil survei awal peneliti hanya terdapat 31 orang petani yang 

membudidayakan tanaman serai wangi di Kota Solok (Lampiran 5), dengan total 

luas lahan 40,433 Ha (Lampiran 6). Melihat kondisi tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Analisis faktor – faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani Serai Wangi di Kota 

Solok” 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah faktor luas lahan, pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan, 

umur, peran penyuluh pertanian, interaksi sesama petani, serta jenis 
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kelamin petani mempengaruhi keputusan  petani dalam  melakukan 

usahatani  serai wangi di Kota Solok? 

2. Apa saja yang menjadi keputusan petani dalam berusahatani Serai Wangi 

di Kota Solok? 

3. Apakah  permasalahan  yang dihadapi petani dalam  melakukan  usahatani 

serai wangi di Kota Solok? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah faktor luas lahan, pengalaman berusahatani, 

tingkat pendidikan, umur, peran penyuluh pertanian, interaksi sesama 

petani, serta jenis kelamin petani mempengaruhi keputusan  petani dalam  

melakukan usahatani  serai wangi di Kota Solok 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi keputusan petani dalam 

berusahatani Serai Wangi di Kota Solok 

3. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi petani dalam melakukan 

usahatani serai wangi di Kota Solok. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi petani, sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam 

melakukan usaha tani serai wangi. 

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan 

pengembangan subsektor tanaman perkebunan khususnya serai wangi 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi bagi penelitian sejenis terutama untuk 

memperluas khasanah penelitian tentang serai wangi 
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan : 

1. Variabel pengalaman berusahatani, peran penyuluh pertanian, dan interaksi 

sesama petani merupakan faktor – faktor yang secara signifikan mempengaruhi 

keputusan petani dalam berusahatani Serai Wangi di Kota Solok, sedangkan 

variabel lainnya yaitu luas lahan, tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan petani dalam berusahatani 

Serai Wangi di Kota Solok. 

2. Keputusan petani dalam berusahatani serai wangi hasilnya adalah keputusan 

melakukan usahatani karena keinginan sebanyak 58,1%, keputusan melakukan 

usahatani karena ikutan sebanyak 32,3%, dan keputusan melakukan usahatani 

karena ajakan sebanyak 9,7,%. 

3. Permasalahan yang dihadapi petani Serai Wangi di Kota Solok yaitu fluktuasi 

harga jual minyak Serai Wangi dan masih bergantungnya kelompok tani di 

Kota Solok terhadap eksportir yang ada di Kota Padang. Saat ini petani masih 

menjual sedikit demi sedikit minyak Serai Wangi, tergantung berapa hasil pada 

saat penyulingan. Karena hal ini keuntungan yang diperoleh petani jadi lebih 

kecil, belum lagi jika ditambah dengan biaya jalannya. Oleh karena itu petani 

berharap Kota Solok mempunyai penampung atau atau koperasi yang 

mengelola minyak serai wangi agar dapat membantu petani dari segi 

pendapatan dalam penjualan minyak Serai Wangi. 
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B. Saran 

1. Bagi petani, skripsi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan 

keputusan  dalam melakukan usahatani Serai Wangi. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan untuk lebih memperhatikan permasalahan dan 

memfasilitasi dengan sarana dan prasarana yang dibutukan petani Serai Wangi 

di Kota Solok agar meningkatkan kesejahteraan petani tersebut, seperti sarana 

produksi pertanian untuk mengelola lahan serai wangi, pelatihan-pelatihan 

untuk petani Serai Wangi untuk membuat produk turunan Serai Wangi agar 

harga jual minyak Serai Wangi jadi lebih tinggi, serta koperasi atau lembaga 

yang membeli minyak Serai Wangi dari petani yang dapat membantu petani 

saat harga Serai Wangi turun atau mengalami fluktuasi harga. 

3. Bagi akademisi atau peneliti, skripsi ini dapat dijadikan pedoman untuk 

penelitian lanjutan dengan mencari variabel lain yang sangat berpengaruh  

terhadap pengambilan keputusan. 
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